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BAB IV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Masyarakat dalam proses kehidupannya pasti akan mengalami perubahan.
Perubahan sosial di dalam suatu masyarakat juga akan diikuti oleh perubahan
budaya, hal ini dikarenakan masyarakat tidak bisa terlepas dari kebudayaanya.
Begitu juga dengan kesenian Reyog Kendhang Tulungagung yang mengalami
perubahan dari masa ke masa, baik dari segi musikal berupa pola permainan,
penyajian, maupun dari segi fungsinya. Kreativitas baru merupakan bentuk
pembaharuan dari sebuah seni tradisi, bahwasanya setiap generasi mempunyai
masanya masing-masing. Bentuk musikal dari kesenian Reyog Kendhang banyak
mengalami perubahan, baik dari pola permainan gembluknya , balunganya dan
instrument-instrumen lain yang menjadi instrument tambahanya di pertunjukan
kesenian Reyog Kendhang Sangtakasta.

Peran dan fungs Reyog Kendhang Sangtakasta terhadap masyarakatnya
khususnya desa Tugu dan Kabupaten Tulungagung pada umumnya sangatlah
penting, karena melalui Sangtakasta kearifan loka daerah setempat khususnya
Desa Tugu dan Kabpaten Tulungagung bias terjaga dan terlestarikan walaupun
dengan skala kecil, fungs Reyog Kendhang yang dahulu digunakan sebagai
sarana ritual sekarang juga bisa digunakan sebagal sarana hiburan dan lain
sebagainya. Perkembangannya yang pesat sedikit banyak juga membantu
masyarakat Kabupaten Tulungagung khususnya dibidang ekonomi krezatif.

Sangtakasta merupakan salah satu sanggar seni yang melakukan sebuah
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pembaharuan itu. Sebuah karya seni akan selau berkembang mengikuti
perkembangan jaman termasuk dengan kesenian Reyog Kendhang. Generasi muda
saat ini sangat mempengaruhi dan banyak berperan dalam mati atau hidupnya
sebuah seni tradisional. Lebih baik sebuah seni tradisional yang sudah ada
dikemas sedemikian rupa dengan kreativitas baru tetapi tidak meninggalkan pola
bakunya atau keaslian daripada kesenian itu sendiri, sehingga eksistensinya tetap
terjaga daripada dibiarkan hilang dan mati begitu sgja karena tidak adanya sebuah

pembaharuan.

B. Saran

Perlu adanya kesadaran dari intansi pemerintah terkait, untuk ikut
berpartipas dalamn menjaga dan melestarikan Kkesenian-kesenian Kabupaten
Tulungagung, sehingga proses yang telah dijalankan kelompok Sangtakasta bisa
berlanjutan untuk masa yang akan datang dan juga perlu studi-studi terhadap
fenomena musik Indonesia, sebaga pendokumentasian momen budaya yang hadir
di masa kini. Dalam mengembangkan musik tradisional dan untuk melestarikan
nilai-nilai budaya khusunya kesenian Reyog Kendhang bagi generasi muda
terutama siswa-siswi SD, SMP, SMA dan SMK yang masih minim serta asing
terhadap kesenian tradisional perlu diadakannya sebuah pergelaran musik

tradisional di sekolah-sekolah.
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Gending

Kempul

Kendhang

Kenong

K etawang

Kepatihan

Laras

Ladrang

Lancaran

Paguyuban

Waditra
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Glosarium

. Salah satu lagu, istilah umum untuk menyebut komposis

gamelan,

: gong gantung yang berukuran kecil.

. kendang dengan dua sisi yang diletakkan secara horizontal di atas
bingka kayu (plangkan) dimainkan dengan cara dikebuk.

: instrumen bentuk pencon menyerupal gong kecil berposis

horizontal.

. Merupakan salah satu bentuk gendhing struktur tertentu dalam

karawitan Jawa, dalam satu gongan terdiri dari 16 kethukan

: Notas Jawa

: tangga nada dalam gamelan, pada dasarnya ada dua macam, laras

slendro dan pelog.

. salah satu bentuk komposisi karawitan yang dalam satu gongan

terdiri dari 32 ketukan balungan (8 gatra), 8 tabuhan kethuk, 3

tabuhan kempul, 4 tabuhan kenong.

. Merupakan salah satu bentuk dengan struktur tertentu dalam

karawitan Jawa dalam satu gongan mempunya 8 kethukan atau

sabetan pukulan

. Perkumpulan yang bersifat kekeluargaan, orang yang sepaham

(sedarah) untuk persatuan antar anggotanya.

. Instrumen
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